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ABSTRAK

PERANAN RADIOGRAFI PANORAMIK UNTUK MENGIDENTIFIKASI
JENIS KELAMIN BERDASARKAN UKURAN MANDIBULA DALAM
BIDANG ODONTOLOGI FORENSIK

Fatma Paramita Balqis'
Mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin
ftasyabalqis@gmail.com!

Latar Belakang: odontologi forensik adalah cabang ilmu kedokteran gigi
dimana identifikasi dilakukan didaerah gigi dan sekitarnya sebagai keperluan
penegakan hukum. Odontologi forensik berperanan dalam proses identifikasi
korban pada bencana massal seperti gempa bumi, kecelakaan pesawat, tsunami,
korban kebakaran dan korban kecelakaan. Identifikasi jenis kelamin merupakan
langkah pertama yang penting dilakukan dalam proses mengidentifikasi korban.
Mandibula diketahui memiliki ukuran yang berbeda antara perempuan dan laki-
laki disebabkan karena maturasi tulang lebih cepat pada wanita dibandingkan
dengan laki-laki sehingga ukuran mandibula dapat digunakan untuk menentukan
jenis kelamin.

Tujuan: secara umum, literature review ini bertujuan untuk mengetahui
peranan radiografi panoramic untuk mengidentifikasi jenis kelamin berdasarkan
ukuran mandibula pada artikel yang telah dipublikasi.

Metode : Literature Review dengan mengumpulkan informasi dari beberapa
sumber, melakukan kompilasi data menggunakan metode matriks dan sintesis
informasi dari literatur/jurnal, dan tinjauan pustaka

Tinjauan Pustaka : ukuran dari mandibula tiap individu memiliki
perbedaan, khususnya ukuran mandibula pada perempuan dan laki-laki. Hal itu
dikarenakan maturasi tulang lebih cepat pada wanita dibandingkan dengan laki-
laki sehingga ukuran mandibula dapat digunakan untuk menentukan jenis
kelamin.

Hasil: dalam tinjauan literatur ini, didapatkan hasil bahwa ukuran mandibula
pada pengukuran lebar ramus mandibula mendapatkan hasil bahwa lebar ramus
mandibula pada laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan, tinggi maksimum
ramus mendapatkan hasil lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan dengan
perempuan, pengukuran pada sudut gonial mendapatkan hasil bahwa sudut gonial
pada perempuan lebih besar dibandingkan dengan laki-laki, pengukuran sudut
antegonial mendapatkan hasil lebih besar perempuan dibandingkan laki-laki.

Kesimpulan: dalam mengidentifikasi korban menggunakan gambaran
radiografi panoramik ukuran mandibula didapatkan adanya perbedaan ukuran
antara laki-laki dan perempuan.

Kata Kunci: Odontologi Forensik, Radiografi Panoramik, Ukuran
Mandibula
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ABSTRACT

THE ROLE OF PANORAMIC RADIOGRAPHY TO IDENTIFY SEX
BASED ON THE SIZE OF THE MANDIBLE IN FORENSIC
ODONTOLOGY

Fatma Paramita Balqis'
Student of Faculty of Dentistry Hasanuddin University
ftasyabalqis@gmail.com!

Background: Forensic odontology is a branch of dentistry where
identification is carried out in the dental area and its surroundings for law
enforcement purposes. Forensic odontology plays a role in the process of
identifying victims in mass disasters such as earthquakes, plane crashes, tsunamis,
fire victims and accident victims. Gender identification is an important first step
in the victim identification process. Mandible is known to have different sizes
between women and men due to faster bone maturation in women compared to
men so that the size of the mandible can be used to determine gender.

Objective: In general, this literature review aims to determine the role of
panoramic radiography to identify gender based on mandibular size in published
articles.

Methods : Literature Review by collecting information from several sources,
compiling data using matrix method and synthesizing information from
literature/journals, and reviewing literature.

Literature review: the size of the mandible of each individual has
differences, especially the size of the mandible in women and men. This is
because bone maturation is faster in women compared to men so that the size of
the mandible can be used to determine gender.

Results: In this literature review, it was found that the mandible size in the
measurement of the mandible ramus width showed that the mandible ramus
width in men was greater than in women, the maximum height of the ramus was
higher in men than in women, measurements at an angle gonial got the results that
the gonial angle in women was greater than in men, the measurement of the
antegonial angles got greater results in women than men.

Conclusion: In identifying the victim using a panoramic radiograph of the
size of the mandible, it was found that there was a difference in size between men
and women.

Keywords: Forensic Odontology, Panoramic Radiography, Mandible Size

iX



DAFTAR ISI

LiIterAtUIe REVIEW .......ccccuveeeieeesiee et et e e te e etee e sveeesaaeessaeeesbeeenseesnnseesnnneenns 1
LEMBAR PENGESAHAN ....oooiiiiiitieee ettt i
SURAT PERNYATAAN. ...ttt ettt 111
PERNY ATAAN ...ttt et ettt et st e e sneenaeenteenee e v
KATA PENGANTAR ..ottt e v
ABSTRAK ..ttt ettt ettt ettt et et nae e viii
ABSTRACT ...ttt ettt et st e st e e st e aeeneesnee e X
DAFTAR GAMBAR ..ot xii
DAFTAR TABEL.....ooitiiieeeeeee ettt xiil
DAFTAR GRAFIK ...ttt X1v
PENDAHULUAN. ..ottt sttt ettt et sttt eneeseeenseeneas 1
1.1 Latar Belakang ..........ccoviioiiiiiiiiieeeee e 1
1.2 Rumusan Masalah ..o 4
1.3 Tujuan Penulisan..........ccccvveeiiiieiiiieieeeeee e 4
1.4 Metode PenuliSan ...........cccceiiiiiiiiiiiiiiiinieicee e 5
1.5 Prosedur Manajemen Penulisan ............ccoccveeeiieiniiieeniiecie e 5
1.6 Manfaat Penulisan..........cccccoooiiiiiiiiiiiiiiieee e 6
TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 7



2.1 Odontologi FOrensiK.........ccceoiiieiiieeiiieeiieeiieecte et 7

2.2 Metode Identifikasi Jenis Kelamin pada Korban............ccceevvveennennnee. 8
23 Mandibula ........oouiiiii e 11
B S 20 T4 110 ¢ ) i S PUSSR 12
PEMBAHASAN ...ttt ettt st st e s aeeneesneens 19
3.1 Analisis Sintesa Jurnal ..o 19
3.2 Analisis Persamaan Jurnal...........cocccoooiiiiiiiiiiiiieee 29
3.3 Analisis Perbedaan Jurnal ... 30
3.4 Rangkuman Analisis Sintesa Jurnal ...........ccccoceveiiieniiieniieecie e 30
BAB 4.ttt et ettt nneen 39
PENUTUP ..ottt ettt et sttt e eaeeneesneens 39
4.1 KeSIMPUlan .........oooviiiiiieciiecccee e e 39
4.2 SATAN . ...eeiiiie ittt st 39
DAFTAR PUSTAKA ...ttt et 41
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt ettt e st e be e e e ne e seeneesneens 47

xi



DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Pengukuran mandibula dengan radiografi panoramik. Pengukuran
dilakukan pada sudut gonial (GA), lebar ramus minimum (Rmin),
lebar ramus maksimum (Rmax), dan lebar bigonial (BiGA)............. 14
Gambar 2.2 Lebar bigonial dan lebar bikondilar berdasarkan radiografi CBCT.. 16
Gambar 2.3 Panjang ramus (RH) dan Panjang mandibula (ML) berdasarkan
1adiografi CBCT ........oiiiieee et 17
Gambar 2.4 Sudut gonial (GA) berdasarkan gambaran radiografi CBCT ............ 18
Gambar 2.5 Panjang ramus (RL), lebar ramus minimum (MRBr), sudut gonial
(GA), dan panjang gonial sampai gnathion (GGL) dalam radiografi

CBCT . e e 18

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Perbedaan Morfologi Tengkorak antara Laki-laki dan Perempuan...... 10
Tabel 2.2 Perbedaan Tulang Fasial antara Laki-Laki dan Perempuan.................. 11
Tabel 3.1 Rata-Rata Besar Sudut Gonial Mandibula Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki pada Suku Minang..........ccccecveeeeiiieniieeniie e 20
Tabel 3.2 Rata-Rata Besar Sudut Gonial Mandibula Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan pada Suku Minang...........cccceeeviiencieenciieeniee e eevee e 20
Tabel 3.3 Distribusi Pengukuran Dimensi Sudut IBM, SBM, Gonial, dan

Antegonial Menggunakan Foto Panoramik............c.ccooiiiinnnnnen. 21
Tabel 3.4 Perbedaan Sudut Antegonial antara Perempuan dan Laki-Laki ........... 22

Tabel 3.5 Parameter Morfologi untuk Membedakan Jenis Kelamin Menggunakan

MANAIDULA . ... e e e e e e e e e eaeaees 23
Tabel 3.6 Analisis Deskriptif Parameter Metrik pada Pria dan Wanita................ 23
Tabel 3.7 Titik Demarkasi dan Nilai Batas untuk Parameter Metrik.................... 24

Tabel 3.8 Perbandingan antara Pengukuran Kanan dan Kiri Menggunakan Uji-t
Berpasangan..........cccuveiiieiiiiiiee e 26

Tabel 3.9 Perbandingan Ukuran Antar Gender (Sisi Kanan) Menggunakan
Independent t-teSt ........cccuieeiiiieiiieeeeee e e 27

Tabel 3.10 Perbandingan Ukuran Antar Gender (Sisi Kiri) Menggunakan
Independen t-1eSt........uieiiieeiieeieeeee e e e 28

Tabel 3.11 Rangkuman Analisis Sintesa Jurnal..............cccoevviieiiiiiniiieniee e, 32

xiil



DAFTAR GRAFIK
Grafik 3.1 Perbandingan Laki-Laki dan Perempuan dengan Perbedaan Variabel di
S181 KANan.......ooouiiiii e 28
Grafik 3.2 Perbandingan Laki-Laki dan Perempuan dengan Perbedaan Variabel di

SIST KT T ettt e e e e e e e e e e e e e e e e ereaanans 29

Xiv



1.1

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Odontologi forensik adalah cabang ilmu kedokteran gigi dimana
identifikasi dilakukan didaerah gigi dan sekitarnya sebagai keperluan
penegakan hukum. Identifikasi dalam ilmu kedokteran forensik merupakan
salah satu upaya dalam membantu penyidik untuk mengetahui, menentukan
dan menemukan identitas asli seseorang. Hal ini amat krusial karena apabila
terdapat kesalahan akan dapat mempengaruhi hasil akhir dalam proses
peradilan.!*

Odontologi forensik berperanan dalam proses identifikasi korban pada
bencana massal seperti gempa bumi, kecelakaan pesawat, tsunami, korban
kebakaran dan korban kecelakaan. Selain itu, ilmu kedokteran forensik juga
berperan dalam mengidentifikasi jenazah tidak dikenal, jenazah yang telah
membusuk serta potongan tubuh manusia atau kerangka.**

Proses identifikasi individu dapat dilakukan dengan berbagai metode
yaitu primer dan sekunder. Metode identifikasi primer terdiri dari sidik jari,
DNA, dan dental records. ldentifikasi sekunder di bidang odontologi
forensik meliputi bite marks, cetakan gigi, radiografi, fotografi, metode
molekuler gigi, rugoscopy, sidik bibir, dan identifikasi kerangka. Upaya

identifikasi pada kerangka bertujuan membuktikan bahwa kerangka tersebut



adalah kerangka manusia, ras, jenis kelamin, perkiraan umur, tinggi badan,
dan ciri-ciri khusus.*®

Metode identifikasi identitas pada individu dengan menggunakan gigi
salah satu cara yang bisa digunakan adalah membandingkan data anfe-
mortem dan data post-mortem. Perbandingan data ante-mortem dan data
post-mortem korban, dapat memberikan hasil identitas seseorang yang ingin
diidentifikasi. Apabila hasil perbandingan data itu sama, maka hasilnya
positif yang artinya korban yang diperiksa tersebut sama dengan yang
diperkirakan.*¢

Identifikasi jenis kelamin merupakan langkah pertama yang penting
dilakukan dalam proses mengidentifikasi korban karena dapat menentukan
50% probabilitas kecocokan dalam identifikasi individu serta
mempengaruhi beberapa metode pemeriksaan lainnya, seperti estimasi usia
dan tinggi tubuh. Identifikasi jenis kelamin dalam ruang lingkup antropologi
dan kedokteran gigi forensik dapat dilakukan dengan beberapa metode
diantaranya metode morfometrik (pengukuran), pemeriksaan histologis,
serta pemeriksaan DNA baik dari tulang maupun gigi. Tingkat keakuratan
untuk menentukan jenis kelamin bila menggunakan tulang panggul (pelvis)
adalah 95%, tulang tengkorak (kranium) yaitu 90%. Bagian dari cranium
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi yaitu supra orbital ridge,
processus mastoideusmm, palatum, orbita, dan mandibula.*’

Mandibula merupakan tulang yang terkuat dan terbesar pada daerah

wajah, mandibula juga merupakan penyangga gigi pada lengkung geligi



bagian bawah yang dapat bergerak. Mandibula diketahui memiliki ukuran
yang berbeda antara perempuan dan laki-laki disebabkan karena maturasi
tulang lebih cepat pada wanita dibandingkan dengan laki-laki sehingga
ukuran mandibula dapat digunakan untuk menentukan jenis kelamin.*®
Melakukan identifikasi jenis kelamin menggunakan ukuran mandibula
berdasarkan beberapa penelitian, identifikasi dapat dilakukan dengan
menggunakan pemeriksaan radiografi. Pemeriksaan radiografi yang dapat
digunakan yaitu radiografi panoramik dan radiografi CBCT (Cone beam
computed tomoghraphy). Radiografi panoramik merupakan salah satu
teknik foto yang digunakan untuk menghasilkan gambaran tomografi yang
memperlihatkan lengkung maksila dan mandibula serta jaringan
pendukungnya. Radiografi panoramik dapat mencakup area yang luas pada
mandibula. Peningkatan kontras dan kecerahan gambar memberikan metode
yang akurat pada radiografi panoramik. Keterbatasan dari radiografi
panoramik mencakup pembesaran, distorsi, dan superimposisi yang dapat
menimbulkan kekeliruan interpretasi dibandingkan dengan radiografi tiga
dimensi pengukuran mandibula. Radiografi CBCT dapat digunakan untuk
pengukuran mandibula pada jarak tertentu sangat akurat dalam menentukan
jenis kelamin. CBCT menghasilkan gambar tiga dimensi yang berkualitas
tinggi. Hal ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis kelamin.
Pengukuran melalui radiografi CBCT dapat diterapkan dalam odontologi
forensik yaitu melalui data antemortem dan postmortem dalam identifikasi

jenis kelamin. Radiografi ini dapat menghilangkan distorsi dan



superimposisi. Kelemahan dari radiografi CBCT yaitu biaya yang besar dan
paparan dosis yang lebih tinggi dibandingkan dengan radiografi
konvensional lainnya, %!0:1112,13

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik mengkaji lebih lanjut

mengenai peranan radiografi panoramik untuk mengidentifikasi jenis

kelamin berdasarkan ukuran mandibula dalam odontologi forensik.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari kajian literature review ini, yaitu :
1. Bagaimana peranan radiografi panoramik sebagai sarana untuk
mengidentifikasi jenis kelamin berdasarkan ukuran mandibula?
2. Apa saja perbedaan ukuran mandibula antara perempuan dan laki-

laki?

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari kajian literature review ini, yaitu :
1. Menganalisis cara identifikasi jenis kelamin korban berdasarkan
ukuran mandibula melalui pemeriksaan radiografi panoramik.
2. Menganalisis perbedaan ukuran mandibula antara perempuan dan

laki-laki.
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1.5

Metode Penulisan

Sumber literatur dalam rencana penulisan ini terutama berasal dari jurnal
penelitian online yang menyediakan jurnal artikel gratis baik itu jurnal
nasional maupun internasional dalam format PDF, seperti : Google Scholar,
Elsevier dan sumber relevan lainnya. Sumber-sumber lain seperti buku
dalam bentuk e-book dan hasil penelitian nasional juga digunakan.
Penulisan jurnal tersedia dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia serta
informasi yang digunakan terutama dari literatur yang dikumpulkan sejak

sepuluh tahun terakhir (2012-2022).

Prosedur Manajemen Penulisan
Untuk mengatur penulisan /iterature review ini maka langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
2. Mengumpulkan informasi dari beberapa sumber yang berkaitan
dengan topik studi
3. Melakukan tinjauan literatur dengan menggunakan metode sintesis
informasi dari literatur/jurnal yang dijadikan sebagai acuan

4. Analisis hasil



1.6 Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi
modern.
b. Mengembangkan teori untuk kepentingan dalam pemanfaatan
identifikasi diri dalam ilmu odontologi forensik.
2. Manfaat Institusi
Penulisan ini juga dapat berkontribusi dalam teori dan praktik
kedokteran gigi khususnya dalam ilmu dokter gigi.
3. Manfaat Praktis
a. Penulisan ini dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk
pengaplikasian dalam membantu identifikasi jenis kelamin korban
berdasarkan ukuran mandibula dan identifikasi perbedaan ukuran
mandibula antara perempuan dan laki-laki.
b. Penulisan ini juga dapat berkontribusi dalam teori dan praktik

dalam membantu kedokteran gigi forensik.



2.1

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Odontologi Forensik

Odontologi forensik adalah salah satu metode identifikasi individu yang
sudah dikenal sejak era sebelum Masehi. Odontologi forensik merupakan
spesialisasi dalam kedokteran gigi yang menempati tempat utama dalam
spektrum total yang digunakan untuk mengidentifikasi medikolegal.
Odontologi forensik digunakan pada saat apabila terdapat bencana massal
seperti kapal tenggelam, pesawat jatuh, kasus terorisme, dan tindakan
kriminal yang akan meninggalkan keadaan jenazah yang sulit untuk dikenali
seperti terpisah menjadi beberapa fragmen, terbakar menjadi butiran abu,
dan berbagai macam lainnya.'>!4

Odontologi forensik memiliki 3 fungsi utama yaitu pertama,
pemeriksaan, evaluasi diagnostik, terapeutik cedera pada rahang, gigi, dan
jaringan lunak mulut. Kedua, identifikasi individu khususnya korban dalam
investigasi kriminal dan bencana massal. Ketiga, identifikasi, pemeriksaan,
dan evaluasi bekas gigitan yang terjadi dengan beberapa kasus salah satunya
kejahatan seksual. Odontologi forensik melibatkan pengumpulan,
pengenalan, memeriksa, menganalisis, dan melaporkan struktur anatomi

gigi dan sekitarnya.!%:16:17



2.2 Metode Identifikasi Jenis Kelamin pada Korban
1. Metode Identifikasi Primer

Metode identifikasi primer dilakukan dengan cara berupa pemeriksaan
sidik jari dan gigi geligi. Identifikasi primer dapat berdiri sendiri tanpa
dibantu metode identifikasi lainnya. Hal ini karena hampir tidak ada sidik
jari dan gigi geligi yang identik antara dua orang berbeda, sehingga
pemeriksaan sidik jari dan gigi geligi tersebut bersifat sangat individual
dan memiliki validitas tinggi.

Selain itu, identifikasi primer lainnya adalah menggunakan metode
DNA, tetapi penggunaan metode DNA tidak diutamakan dalam
identifikasi forensik. Pemeriksaan DNA merupakan salah satu teknik
identifikasi primer yang memiliki validasi yang tinggi, namun memiliki
biaya yang tinggi sehingga tidak diutamakan dalam proses identifikasi
forensik.>!”

2. Metode Identifikasi Sekunder

Identifikasi sekunder merupakan identifikasi pendukung yang
dilakukan selain melakukan identifikasi lain, berupa identifikasi Kartu
Tanda Penduduk, Surat I[jin Mengemudi dan sebagainya. Selain itu,
rekam medik juga merupakan metode sekunder yang berfungsi untuk

membantu dalam proses identifikasi korban bencana.'%?



3. Metode Morfometrik
a. Mandibular Canine Index
Mandibular Canine Index merupakan metode yang sederhana dan
cepat yang dapat dilakukan untuk menentukan jenis kelamin pada
korban. Gigi kaninus mandibula memiliki ketahanan yang kuat
terhadap penyakit dan trauma sehingga dapat digunakan sebagai data
postmortem. Hasil penelitian didapatkan lebar mesiodistal gigi
kaninus pada laki-laki lebih lebar dibandingkan dengan perempuan,
jarak antara kaninus mandibula pada laki-laki lebih besar
dibandingkan dengan jarak antar kaninus mandibula pada perempuan,
dan rata-rata ukuran Mandibular Canine Index pada laki-laki lebih
besar dengan rerata ukuran Mandibular Canine Index pada
perempuan.?!
4. Metode Lainnya
a. Menggunakan morfologi dan dimensi craniofasial
Para antropolog menggunakan morfologi tengkorak dan mandibula
sebagai pendekatan yang digunakan dalam penentuan jenis kelamin.
William dan Rogers menemukan bahwa jenis kelamin dapat
diprediksi dengan benar dengan tingkat akurasi 96%.%?
b. Morfologi tengkorak dan mandibula
Penentuan jenis kelamin menggunakan enam ciri yaitu mastoid,

supraorbital ridge, ukuran dan bentuk tengkorak, ekstensi zygomatic,



nasal aperture, dan sudut gonial mandibula menunjukkan akurasi
94%.

Berikut perbedaan morfologi dari kraniofasial yang dapat dilihat
dari berbagai karakteristik yang dimiliki baik pada laki-laki maupun

perempuan (Tabel 2.1)??

Tabel 2.1 Perbedaan Morfologi Tengkorak antara Laki-laki dan Perempuan

Karakteristik Laki-laki Perempuan
Ukuran Besar Kecil
Arsitektur tengkorak | Kasar Lembut
Massa tengkorak Lebih dalam Kurang dalam

Temporal ridge

Lebih menonjol

Kurang menonjol

Supraorbital margin Bulat Tajam
Tulang zygomatica Lebih jelas Kurang jelas
Mandibula Kotak Bulat
Lengkungan Besar dan jelas Lebih kecil
superciliary

Gonian Flared Kurang flared
Gigi Lebih besar Lebih kecil
Mastoid Sedang - besar Kecil - sedang

Nasal aperture

Tinggi, margin tajam

dan tipis

Rendah, margin

membulat dan lebar

Sumber : T, Hardjo M, Paturusi A, Alamsyah. Kesesuaian Data Ante Mortem dan Post Mortem
pada Korban Bencana di RSU Bhayangkara Makassar. Jurnal Kesehatan Tadulako. 2020; 6(2). Pp.

41

10



2.3

Mandibula

Mandibula merupakan tulang kraniofasial yang sangat mobile, keras, dan
memiliki bentuk yang beragam. Mandibula merupakan tulang yang sangat
penting karena terlibat dalam fungsi-fungsi vital seperti pengunyahan,
pemeliharaan jalan udara, berbicara, dan ekspresi wajah. Mekanisme
pertumbuhan mandibula melalui proses osifikasi endokondral maupun
aposisi periosteal (osifikasi intramembranosa) dan di mandibula ini juga
terdapat otot-otot dan tempat melekatnya gigi. Lengkung gigi berbeda pada
setiap individu karena dipengaruhi oleh lingkungan, nutrisi, ras , genetik,
dan jenis kelamin, 32423

Mandibula merupakan tulang kompak (padat) dan tetap terawetkan
dengan baik dibandingkan tulang lainnya. Pengukuran mandibula dalam
penentuan jenis kelamin pada tulang laki-laki umumnya lebih besar dan
lebih keras dibandingkan perempuan. Perkembangan relatif (misalnya:
ukuran, kekuatan, dan angulasi) dari otot pengunyahan memengaruhi
mandibula karena ada perbedaan gaya pengunyahan yang diberikan untuk
laki-laki dan perempuan.?6-27
Mandibula merupakan tulang fasial yang dapat digunakan untuk

mengidentifikasi jenis kelamin jika gigi geligi tidak bisa digunakan untuk

identifikasi. (Tabel 2.2)?%%°

Tabel 2.2 Perbedaan Tulang Fasial antara Laki-Laki dan Perempuan

Tulang Fasial Laki — Laki Perempuan

Ukuran secara umum | Besar, Ramus | Kecil,Ramus
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ascending meluas ascending sempit
Kondilus Besar Kecil
Bentuk dagu/ mentum | Persegi Bulat dan tajam
Sudut gonial Sudut kurang tumpul Lebih tumpul
Body height Simfisis tinggi Simfisis rendah

Sumber : Jawaid M, Iqubal MdA, Shukla AK, Khan M, Farhat B. The role of CBCT in forensic
dentistry: a review. International Journal of Advances in Case Report 2014; 1 (4): 179
2.4 Radiografi

Dalam radiologi forensik, salah satu metode yang sering digunakan
adalah pencatatan data gigi (odontogram) dan rahang yang dapat dilakukan
dengan pemeriksaan manual, sinar-X, dan pencetakan gigi dan rahang. Pada
odontogram memuat data tentang jumlah gigi, bentuk, gigi, susunan gigi,
dan sebagainya.

Radiografi merupakan salah satu hal terpenting dalam odontologi
forensik karena dapat menunjang proses identifikasi individu baik yang
masih hidup maupun sudah meninggal melalui perbandingan anatomi oral
maksilofasial dari data ante-mortem dan data post-mortem. Radiografi
dianggap sebagai data yang paling akurat dalam odontologi forensik
sehingga selain untuk identifikasi, radiografi juga dapat dijadikan bukti
yang sah yang dapat diterima dalam sistem peradilan.?-3°

Teknik radiografi yang digunakan untuk mendapatkan radioanatomi dari

tulang rahang dan tulang fasial antara lain adalah Teknik postero-anterior

(PA), lateral oblique, lateral skull, panoramik, dan CBCT.
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1. Radiografi Panoramik

Radiografi panoramik adalah sebuah teknik dalam kedokteran gigi
untuk membuat gambaran tomografik tunggal dari struktur fasial yang
melibatkan lengkung gigi pada maksila dan mandibula serta struktur
pendukungnya.’?

Adapun keunggulan dari radiografi panoramik seperti biaya
pemeriksaannya rendah dan relatif terjangkau, serta teknik pencitraannya
memerlukan paparan radiasi dengan dosis yang lebih rendah
dibandingkan teknik pencitraan berteknologi tinggi seperti CT.
Radiografi panoramik memperlihatkan gambaran anatomi dari bagian
mandibula melebihi regio periapikal ramus mandibula, persendian
Temporomandibula, Sinus Maksilaris, dan Ruang Stylohyoid. Proses
pengambilan gambar cukup singkat sehingga pasien cukup nyaman. Hal
ini membuat teknik radiografi panoramik sebagai teknik radiograf
ekstraoral lebih sering digunakan dalam kedokteran gigi. Selain itu,
radiografi panoramik juga memiliki kekurangan. Radiografi panoramik
dilakukan secara teknik ekstraoral, dengan demikian gambar yang
dihasilkan kurang detail, terutama dibagian intraoral periapikal.
Radiografi panoramik sering kali didapatkan gambaran yang
superimposisi (tumpang tindih) dari struktur anatomi lain terhadap
struktur maksila maupun mandibula.’3?

Radiografi panoramik dilakukan untuk mengukur mandibula yang

dapat digunakan untuk identifikasi jenis kelamin. Pengukuran yang dapat

13



dilakukan pada radiografi panoramik mandibula yaitu sudut gonial, lebar
ramus minimum, lebar ramus maksimum, dan lebar bigonial (Gambar
2.1). Pengukuran sudut gonial menggunakan teknik dari Martilla untuk
pengukuran besar sudut mandibula. Teknik ini menyatakan sudut gonial
diukur sebagai sudut yang dibentuk oleh RL (Ramus Line) dan ML
(Mandibulla Line) dimana RL bersinggungan dengan batas posterior
mandibula dan ML bersinggungan untuk batas bawah mandibula. Lebar
ramus minimum diukur dari daerah terkecil dari lebar ramus pada daerah
anteroposterior dari mandibula. Lebar ramus maksimum diukur dari
daerah terbesar dari lebar ramus pada daerah anteroposterior dari
mandibula. Pengukuran sudut gonial, ramus minimum dan ramus
maksimum dapat diukur pada sisi kanan dan kiri. Lebar bigonial diukur
melalui jarak antara gonial kanan dan gonial kiri. Gonial merupakan
daerah inferior, posterior, dan lateral dari sudut mandibula dan terlihat

daerah radioopak.®3*

Gambar 2.1 Pengukuran mandibula dengan radiografi panoramik.
Pengukuran dilakukan pada sudut gonial (GA), lebar ramus minimum
(Rmin), lebar ramus maksimum (Rmax), dan lebar bigonial (BiGA)
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Sumber : Tassoker M, Akin D, Kabakci ADA, Sener S. Comparison of Cone-beam
Computed Tomography and Panoramic Radiography for Mandibular Morphometry.
Folia Morphol. 2019

2. Radiografi Cone Beam Computed Tomography (CBCT)

Cone Beam Computed Tomography (CBCT) merupakan suatu
modalitas pencitraan yang saat ini sudah banyak digunakan dalam bidang
kedokteran gigi. Teknik ini didasarkan pada berkas sinar-x berbentuk
kerucut dengan gerakan rotasi terhadap objek menghasilkan kumpulan
gambaran 2 dimensi. Kumpulan gambaran 2 dimensi tersebut kemudian
direkonstruksi menjadi data 3 dimensi menggunakan suatu algoritma.
Penerapan CBCT tiga dimensi (3D) pertama kali dikenalkan pada tahun
1994. Kelebihan CBCT yaitu menawarkan hasil pencitraan dengan
resolusi lebih tinggi (menghasilkan resolusi submilimeter) dan dosis
radiasi yang lebih rendah dibanding dengan CT. Kelebihan lain yaitu
biaya yang dibutuhkan relatif murah dan menghasilkan konstruksi 3
dimensi yang akurat.?>-*¢

Pengukuran mandibula menggunakan radiografi CBCT dapat
dilakukan dengan menandai lokasi tiga dimensi berdasarkan landmark
anatomi yaitu gonial, condylion dan gnathion. Gonial mempresentasikan
tittk bawah dan samping pada sudut terluar mandibula. Gnathion
merupakan titik paling rendah dan paling depan pada kelengkungan
profil dagu. Condylion merupakan titik paling atas dan belakang dari

kondilus mandibula.
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a. Lebar Gonial dan Lebar Bikondilar
Lebar gonial merupakan jarak antara dua gonial yaitu gonial
kanan dan gonial kiri. Pengukuran menggunakan radiografi CBCT
dapat dilakukan dalam pandangan aksial (Gambar 2.2).
Lebar bikondilar merupakan jarak antara titik paling lateral dari
kedua kondilus. Pengukuran dapat dilakukan dalam pandangan

sagital (Gambar 2.2).%7

Gambar 2.2 Lebar bigonial dan lebar bikondilar
berdasarkan radiografi CBCT

Sumber : Amin WM. Osteometric Assessment of Various Mandibular
Morphological Traits for Sexual Dimorphism in Jordanians by Discriminant

Function Analysis. Int J Morphol 2018.

b. Panjang Ramus
Panjang ramus merupakan jarak antara titik paling lateral dari
kedua kondilus. Pengukuran melalui radiografi CBCT dapat

dilakukan dalam pandangan koronal (Gambar 2.3 dan 2.5).
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Gambar 2.3 Panjang ramus (RH) dan Panjang mandibula
(ML) berdasarkan radiografi CBCT

Sumber : Amin WM. Osteometric Assessment of Various Mandibular
Morphological Traits for Sexual Dimorphism in Jordanians by Discriminant
Function Analysis. Int ] Morphol 2018.

c. Panjang Mandibula
Panjang mandibula merupakan jarak antara garis singgung
margin anterior dagu dan garis singgung margin posterior ramus.
Pengukurannya dalam pandangan sagittal (Gambar 2.3).
d. Sudut Gonial
Sudut gonial merupakan sudut yang terbentuk antara batas
inferior mandibula dan tepi posterior ramus mandibula.
Pengukurannya dalam pandangan sagittal (Gambar 2.4 dan 2.5).
e. Lebar Ramus Minimum
Lebar ramus minimum merupakan lebar terkecil dari ramus
mandibula. Pengukuran dapat dilakukan dalam pandangan sagittal

(Gambar 2.5).
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f. Panjang Gonial sampai Gnathion
Merupakan jarak antara gonial dan gnathion. Pengukuran

dilakukan dalam pandangan sagittal (Gambar 2.5).

i

'
e

Gambar 2.4 Sudut gonial (GA) berdasarkan gambaran
radiografi CBCT

Sumber : Amin WM. Osteometric Assessment of Various Mandibular
Morphological Traits for Sexual Dimorphism in Jordanians by Discriminant
Function Analysis. Int ] Morphol 2018.

Gambar 2.5 Panjang ramus (RL), lebar ramus minimum
(MRBFr), sudut gonial (GA), dan panjang gonial sampai
gnathion (GGL) dalam radiografi CBCT.

Sumber : Gamba TDO, Alves MC, Haiter-neto F. Mandibular Sexual
Dimorphism Analysis in CBCT Scans. J Forensic Leg Med 2016.
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